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 ABSTRAK  
Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan instrumen pemecahan masalah matematika yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari bagi siswa kelas 4 SD yang berjumlah 21 orang. Pemecahan masalah yang 

berfokus pada konteks kehidupan nyata ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

siswa dalam menuliskan gambaran dan menyusun rencana pemecahan masalah berdasarkan fakta-fakta yang 

diberikan. Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan observasi, yang 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa melalui pemberian lima soal uraian. Data dalam 

penelitian ini dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap proses pembelajaran. Selanjutnya, anates 

dilakukan untuk mengevaluasi dan mengidentifikasi hasil kemampuan siswa dalam merencanakan 

pemecahan masalah serta mengaplikasikan konsep matematika berdasarkan fakta yang diberikan.  Dengan 

demikian diharapkan instrumen ini dapat menjadi alat yang berguna dalam pengajaran matematika di tingkat 

sekolah dasar khususnya siswa kelas 4.  

 

 ABSTRACT  
This research was conducted to develop mathematical problem solving instruments that are relevant to 

everyday life for 21 grade 4 elementary school students. It is hoped that problem solving that focuses on real-

life contexts can improve students' understanding and skills in writing descriptions and preparing problem-

solving plans based on the facts provided. This type of research uses a quantitative descriptive method with 

an observational approach, which aims to develop students' abilities by providing five descriptive questions. 

The data in this research was collected through direct observation of the learning process. Next, anates is 

carried out to evaluate and identify the results of students' abilities in planning problem solving and applying 

mathematical concepts based on the facts provided.  Thus, it is hoped that this instrument can become a 

useful tool in teaching mathematics at the elementary school level, especially for grade 4 students. 
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PENDAHULUAN 

Matematika sering dianggap sebagai salah satu disiplin ilmu yang memiliki peran vital 

dalam kehidupan sehari-hari. Pada kenyataannya, aplikasi matematika. mempengaruhi 

berbagai aspek kehidupan manusia, mulai dari teknologi, ekonomi, hingga masalah sosial. 

Menurut Agusdianita & Asmahasanah (2020), matematika adalah salah satu bidang yang 

berperan dalam hampir seluruh aktivitas manusia dalam kehidupan sehari-hari. Tidak heran 

jika “ Ilmu matematika merupakan jantung dari kehidupan manusia” menurut Royani (dalam 

Hikam, 2021).  

Oleh karena itu, hal yang perlu dikuasai oleh siswa adalah kemampuan pemecahan 

masalah matematis, kemampuan pemecahan masalah matematis ialah suatu kemampuan 

penting untuk dikuasai siswa dalam belajar matematika menurut Hendriana, dkk (2021). Di 

kelas 4 sekolah dasar, pengembangan kemampuan ini sangat krusial karena siswa mulai 

menghadapi masalah matematika yang lebih kompleks, yang sering kali ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari menurut Ernesto, dkk (2022). 

Menurut Permendikbud No. 37 Tahun 2018 tentang Standar isi, salah satu tujuan 

pembelajaran matematika adalah mengembangkan kemampuan pemecahan masalah yang 

aplikatif dan kontekstual. Menurut Muhartini, dkk (2023). Matematika merupakan bidang ilmu 

yang mengasah kemampuan yang berupa berpikir kritis beserta logis, sangat bermanfaat guna 

menganalisis serta menyelesaikan berbagai situasi yang timbul dalam keseharian hidup. 

Melalui memanfaatkan konsep-konsep matematika, seseorang mampu meningkatkan 

kemampuan dalam mengambil keputusan, merencanakan, dan menyelesaikan masalah dengan 

efektif dan efisien. 

Namun, meskipun matematika memiliki relevansi yang tinggi dengan kehidupan nyata, 

banyak siswa merasa kesulitan pada mengaitkan pembelajaran berbagai konsep matematika 

dengan situasi yang ditemui pada luar sekolahnya. Persoalan ini menunjukkan perlunya 

pendekatan yang lebih kontekstual pafa pembelajaran matematika. Disebabkan hal tersebut, 

penting dalam melakukan pengembangan instrumen pemecahan masalah matematika yang 

tidak hanya fokus pada teori dan rumus, tetapi juga dapat diterapkan dalam konteks yang lebih 

dekat melalui keseharian hidup siswa.  

Aktivitas pembelajaran yang efektif dapat terlihat ketika siswa berpartisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran, serta mampu mengaplikasikan berbagai wujud konsep yang sudah 

dipelajari oleh mereka pada kehidupan sehari-harinya menurut Suriyana & Novianti (2021). 

Dengan cara ini, pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna dan relevan, membantu 

siswa mengatasi kesulitan dalam menghubungkan konsep matematika dengan pengalaman 

nyata mereka. 

Selain itu pengembangan instrumen pemecahan masalah matematika yang berbasis 

pada situasi kehidupan sehari-hari ini bertujuan untuk menciptakan peningkatan pemahaman 
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serta keahlian siswa pada menangani masalah dengan cara yang lebih kontekstual dan relevan. 

Dengan menggunakan pendekatan ini, diharapkan siswa dapat melihat hubungan antara 

matematika dan aktivitas yang mereka lakukan sehari-hari, yang akhirnya bisa menciptakan 

peningkatan minat serta motivasi dalam pembelajaran matematika secara keseluruhan. 

Pada proses pembelajaran, penggunaan instrumen yang relevan dan kontekstual sangat 

penting untuk membantu siswa memahami materi secara lebih mendalam dan aplikatif. 

Instrumen pembelajaran yang baik tidak hanya berfungsi sebagai alat pengajaran, tetapi juga 

sebagai alat evaluasi untuk mengukur pencapaian kompetensi siswa sesuai dengan tujuan 

pembelajaran.  

Salah satu sekolah dasar yang menarik untuk dijadikan studi kasus dalam 

pengembangan instrumen pemecahan masalah matematika. Dengan berbagai karakteristik 

siswa kelas 4 yang membutuhkan pendekatan pembelajaran kontekstual, sekolah ini 

memberikan gambaran nyata mengenai pentingnya instrumen pembelajaran yang relevan 

dengan kebutuhan mereka. Namun, seringkali pembelajaran matematika dianggap sulit oleh 

siswa karena kurangnya keterkaitan antara materi yang diajarkan dengan kehidupan sehari-hari 

mereka.  

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih kontekstual dan relevan dalam 

mengembangkan instrumen pembelajaran matematika, khususnya dalam konteks pemecahan 

masalah. Instrumen pembelajaran yang terhubung langsung dengan situasi yang dihadapi siswa 

sehari-hari dapat membantu meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam 

memecahkan masalah matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen 

pemecahan masalah matematika yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa kelas 4 SD, 

serta mengukur efektivitasnya dalam mendukung proses pembelajaran. 

Pengembangan instrumen pemecahan masalah matematika bertujuan untuk 

menciptakan alat penilaian yang bisa melakukan pengukuran kemampuan siswa pada 

menangani masalah matematika secara lebih efektif. Pemecahan masalah ini tidak hanya 

mengandalkan kemampuan dasar dalam berhitung, tetapi juga melibatkan analisis, pemecahan, 

serta penerapan konsep dalam situasi kehidupan nyata. Hal ini penting karena pemecahan 

masalah membantu siswa memahami konsep matematika dengan lebih baik dan memberikan 

bantuan siswa dalam pemahaman konsep matematika secara semakin baik lagi dan 

membangun kemampuan berpikir kritisnya, di mana sangatlah penting dalam kehidupan 

sehari-harinya menurut Nurullita, dkk (2022).  

Instrumen ini, berdasarkan hasil penelitian, harus memperhatikan beberapa aspek 

penting melalui anates, seperti validitas, reliabilitas, dan kesesuaian dengan tujuan 

pembelajaran yang lebih luas, termasuk peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

Untuk memahami konsep matematika yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, instrumen 

ini harus dapat digunakan dalam pemecahan masalah oleh siswa kelas 4  

Dengan menggunakan instrumen yang tepat, hasil evaluasi dapat menunjukkan sejauh 

mana siswa dapat menghubungkan pemahaman matematika dengan situasi kehidupan nyata. 
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Menurut Sari (2020) Sebuah instrumen yang efektif memungkinkan guru untuk menilai tidak 

hanya penguasaan konsep matematika, tetapi juga kemampuan siswa dalam menerapkan 

pengetahuan mereka untuk memecahkan masalah yang berhubungan langsung dengan 

kehidupan mereka. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan Metode deskriptif kuantitatif dengan teknik observasi. 

Metode deskriptif kuantitatif dengan teknik observasi digunakan untuk menggambarkan atau 

mengungkapkan fenomena atau masalah yang ada dalam suatu populasi atau sampel, dengan 

cara yang sistematis dan terstruktur. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui teknik 

observasi yang terstruktur, yang memungkinkan peneliti untuk mengamati dan mencatat 

fenomena secara langsung dalam situasi yang nyata. Peneliti kemudian menganalisis data 

menggunakan anates sehingga dapat melihat hasil pemahaman siswa kelas 4 SD.  

Metode ini sangat berguna dalam penelitian yang bertujuan untuk memastikan sampel 

yang diobservasi adalah representatif dan proses pengumpulan data dilakukan dengan prosedur 

yang tepat untuk menghasilkan hasil yang dapat dipercaya dan menggambarkan kondisi secara 

objektif. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fokus pada dilaksanakannya pengembangan ini yaitu penyiapan dan pengembangan 

instrumen melalui lima soal uraian yang dirancang untuk mendukung siswa dalam menangani 

permasalahan matematika yang berkaitan langsung melalui situasi dalam kegiatan sehari-hari. 

Soal dibawah ini dapat  menguji kemampuan berpikir kritis siswa melalui pertanyaan deskriptif 

yang mengharuskan mereka menjelaskan secara rinci berbagai langkah yang dilaksanakan agar 

dapat menyelesaikan sebuah masalah. 
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Gambar 1. Soal kehidupan sehari-hari 

 

Untuk mengidentifikasi konsep matematika dengan relevan melalui kehidupan sehari-

harinya yang dapat diterapkan pada instrumen pemecahan masalah bagi para siswa kelas 4 

yang ada di sekolah dasar, langkah pertama adalah menganalisis kurikulum dan standar 

pembelajaran yang berlaku. Langkah ini penting untuk memastikan bahwa konsep yang 

diajarkan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa dan dapat diterapkan dalam situasi nyata. 

Selanjutnya, perlu mengenali konsep-konsep matematika yang kerap ditemui pada keseharian 

hidup para siswa misalnya yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. 

Pertanyaan-pertanyaan ini  menuntut siswa untuk bukan sekedar memperoleh jawaban benar, 

namun dapat juga berpikir  logis, menganalisis berbagai informasi yang tersedia, dan 

menjelaskan dengan jelas  bagaimana mereka sampai pada jawaban tersebut. 

Setelah dilakukan penelitian mendalam pada siswa kelas 4 SD, melalui anates diperoleh 

hasil yang beragam pada masing-masing individu. Hasil tersebut menunjukkan perbedaan yang 

jelas dalam pemahaman dan kemampuan siswa pada mengaplikasikan konsep matematika, 

dengan berhubungan melalui kehidupan sehari-harinya.  
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Gambar 2. Instrumen hasil skor total siswa 

 

Dari gambar 2 instrumen hasil skor total siswa, diperoleh simpangan baku sebesar 

19.51, dengan rata-rata 70.71 dan korelasi iXY 0.54. Sedangkan untuk Reliabilitas instrumen 

yang dihasilkan dari 21 siswa diperoleh tingkat reliabilitas sebesar 0.70. Hal ini menunjukkan 

bahwa reliabilitas instrumen tergolong sedang, yang berarti instrumen tersebut memiliki 

konsistensi yang cukup baik, walaupun masih terdapat perlu perbaikan untuk mencapai tingkat 

reliabilitas yang lebih tinggi.  

Dalam analisis lebih lanjut terdapat kelompok unggul yaitu, siswa 8, siswa siswa 6, 

siswa 9, dan siswa 1 sedangkan siswa kelompok ansor yaitu, siswa 3, siswa 2, siswa 17, siswa 

14, siswa 15, dan siswa 10.  Dengan daya pembeda  pada soal yang paling tertinggi adalah 

terdapat pada soal nomor 1 sedangkan soal nomor 2, 3, 4, dan 5 memiliki daya pembeda sangat 

berbeda sehingga perlu adanya evaluasi untuk meningkatkan kualitas soal tersebut. 

 

 

 
Gambar 3. Instrumen  hasil rekap analisis siswa 
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Pada gambar ke 3 instrumen hasil rekap analisis siswa, terdapat tingkat kesukaran dari 

5 soal uraian, hanya 1 soal yang memiliki tingkat kesukaran sangat mudah, yaitu soal nomor 

1. Untuk nomor 4 tingkat kesukaran mudah, sedangkan  soal nomor 2, nomor 3, dan nomor 5 

memiliki tingkat kesukaran yang sedang.  Hal ini menunjukkan adanya variasi tingkat kesulitan 

soal, ada yang dirancang untuk menguji pemahaman dasar siswa, ada pula yang memerlukan 

pemikiran yang lebih mendalam dan analitis. 

Berdasarkan rekap analisis yang diperoleh, pertanyaan soal nomor 1, 2, dan 5 

mempunyai tingkat yang signifikan, sedangkan pertanyaan nomor 3 dan 4 memiliki tingkat 

yang sangat signifikan. Artinya soal nomor 1, 2, 3, 4 dan 5 layak digunakan, namun perlu 

direvisi atau dievaluasi kembali agar soal tersebut menjadi lebih layak dan dapat dikatakan 

sangat signifikan. 

 

KESIMPULAN 

Sebagai kesimpulan, pengembangan instrumen pemecahan masalah matematika yang 

berbasis pada kehidupan sehari-hari siswa kelas 4 SD terbukti penting dalam meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan siswa dalam menghadapi masalah matematika yang relevan. 

Melalui pendekatan kontekstual ini, siswa dapat lebih mudah mengaitkan materi yang mereka 

pelajari dengan pengalaman nyata, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi dan 

minat mereka terhadap matematika. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pertanyaan soal 

nomor 1, 2, 3, 4, dan 5 layak untuk dipakai tetapi,  terdapat ruang untuk perbaikan terutama 

dalam hal peningkatan reliabilitas instrumen dan penyempurnaan soal-soal yang digunakan. 

Oleh karena itu, evaluasi dan pengembangan berkelanjutan sangat diperlukan untuk 

memastikan instrumen ini dapat secara efektif mendukung proses pembelajaran dan membantu 

siswa menguasai kemampuan pemecahan masalah matematika secara lebih optimal. 
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